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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Kualitas kerja merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan harapan 

dan kebutuhan serta dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kualitas kerja 

karyawan selalu mendapat perhatian utama dikarenakan kualitas kerja karyawan 

memegang peranan yang sangat besar bagi kemajuan perusahaan. Kualitas kerja 

seorang karyawan dapat diukur dari hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. Samsat Medan Utara merupakan suatu instansi yang 

bergerak di bidang pelayanan dan bekerjasama dengan Polri,Dinas Pendapatan, dan PT. 

Jasa Raharja (persero). Kualitas kerja pegawai Samsat Medan Utara sedang mengalami 

penurunan yang tercermin dari menurunnya kualitas pelayanan terhadap masyarakat. 

Selain itu tingkat ketelitian kerja karyawan terhadap hasil pekerjaannya juga mengalami 

penurunan. 

 

Lingkungan kerja dalam perusahaan yang kondusif dapat menciptakan kenyamanan 

bagi para pegawai, sehingga bisa meningkatkan kualitas kerja. Masalah  mengenai 

suasana lingkungan kerja mungkin terlihat sepele namun dampak yang ditimbulkan 

sangat besar serta menyangkut masalah keuntungan dan kerugian perusahaan, bahkan 

sampai saat ini masih banyak ditemukan instansi yang kurang memperhatikan hal 

tersebut. Lingkungan kerja di Samsat Medan Utara masih belum memiliki suasana kerja 

yang kondusif sehingga belum mampu mendorong atau memotivasi para pegawai untuk 

bekerja lebih efektif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

 

Pelatihan kerja merupakan kegiatan memberi, meningkatkan dan mengembangkan 

etos kerja, disiplin, dan produktivitas. Pelatihan sumber daya manusia dalam sebuah 

Instansi sangat diperlukan dan berhubungan erat dengan kualitas kerja. Pelatihan juga 

dapat membantu meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan para 

pegawai. Pelatihan kerja di Samsat Medan Utara memiliki program pelatihan yang sulit 

di mengerti hal ini mengakibatkan, hasil dari pelatihan kerja pegawai Samsat Medan 

Utara masih belum memenuhi hasil yang diinginkan. Sehingga hal ini membuat 

kemampuan dan keterampilan para pegawai Samsat Medan Utara kurang sesuai dengan 

jabatannya. 

 

Komunikasi merupakan proses pengiriman informasi kepada sesama rekan kerja 

dalam mendukung pekerjaan yang akan dijalankan. Pemberian informasi yang benar 

sangat penting untuk mendukung tercapainya kelancaran bekerja di perusahaan. 

Sehingga tugas yang diberikan perusahaan sesuai dengan haparan dan kebutuhan. 

Permasalahan komunikasi yang terjadi di Samsat Medan Utara ialah kejelasan 

komunikasi antara para pegawai yang belum berjalan dengan baik, komunikasi yang 

dilakukan sering tidak tepat dalam penyampaian bahasa dan alur komunikasi yang 

dilakukan masih sering terjadi kesalahan. Hal ini mengakibatkan sering munculnya 

kesalahan dalam menjalankan pekerjaan dan sulitnya menjalin kerja sama yang baik 

antar pegawai Samsat Medan Utara. 
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Berdasarkan Keseluruhan deskripsi permasalahan diatas,membuat penulis untuk 

memilih Di Samsat Medan Utara sebagai objek penelitian dengan judul “Strategi 

Peningkatan Kualitas Kerja Di Samsat Medan Utara”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat mengakibatkan karyawan jadi 

kurang bersemangat dalam bekerja sehingga dapat menurunkan kualitas kerja 

karyawan. 

2. Pelatihan yang belum memenuhi hasil dapat berpengaruh terhadap kualitas kerja. 

3. Komunikasi yang kurang jelas antara sesama rekan kerja bisa menurunkan kualitas 

kerja para pegawai. 

4. Kualitas kerja karyawan yg menurun diakibatkan karena lingkungan kerja yang 

kurang mendukung, pelatihan yang belum memenuhi hasil dan komunikasi yang 

kurang jelas antara rekan kerja. 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Kerja pada Samsat 

Medan Utara? 

2. Bagaimana Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kualitas Kerja pada Samsat Medan 

Utara? 

3. Bagaimana Pengaruh Komunikasi Kerja terhadap Kualitas Kerja pada Samsat 

Medan Utara? 

4. Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja, Pelatihan Kerja, dan Komunikasi Kerja 

terhadap Kualitas Kerja Samsat Medan Utara? 

 

1.4. Teori Tentang Pengaruh Lingkungan Kerja 

1.4.1. Definisi Lingkungan kerja 

 Menurut (Darmadi, 2020:242), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada 

pada sekitar para karyawansehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan 

kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, 

pencahayaan yang bagus dan lain-lain. 

 

1.4.2. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut (Fachrezi & Khair, 2020:111), adapun indikator lingkungan kerja, yaitu : 

1. Fasilitas 

2. Kebisingan 

3. Hubungan kerja 
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1.5. Teorilo Tentanglo Pengaruhlo Pelatihanlo kerjalo  

1.5.1.lo Definisilo Pelatihanlo Kerja 

Wibowo,lo (2019),lo Pelatihanlo merupakanlo serangkaianlo aktivitaslo individulo dalamlo 

meningkatkanlo keahlianlo danlo pengetahuanlo secaralo sistematislo sehinggalo mampulo memilikilo 

kinerjalo yanglo professionallo dilo bidangnya.lo Pelatihanlo adalahlo proseslo pembelajaranlo yanglo 

memungkinkanlo pegawailo melaksanakanlo pekerjaanlo yanglo sekaranglo sesuailo denganlo standarlo . 

 

1.5.2.lo Indikatorlo Pelatihanlo kerja 

Mangkunegaralo (2017),lo Indikatorlo pelatihanlo kerjalo adalah 

1. Metode 

2. Tujuan 

3. Instruktur 

 

1.6 Teorilo Tentanglo Pengaruhlo Komunikasi 

1.6.1lo Definisilo Komunikasilo  

Menurutlo (Gintinglo etlo al.,lo 2019)lo Komunikasilo ialahlo sebuahlo proseslo trasmisilo informasilo yanglo 

dilakukanlo antarlo individulo gunalo memahamilo isilo darilo informasilo yanglo dikirimkan. 

 

1.6.2lo Indikatorlo Komunikasi? 

 Menurutlo Miftahthohalo (2014:191),lo pengukuranlo komunikasilo kerjalo adalah 

1. Dukungan 

2. Empati 

3. Keterbukaan 

 

 

1.7lo Teorilo Tentanglo Kualitaslo Kerja 

1.7.1.lo Definisilo Kualitaslo Kerja 

Mangkunegaralo (2011)lo mendefenisikanlo kualitaslo kerjalo adalahlo ukuranlo seberapalo baiklo  

seoranglo karyawanlo dalamlo mengerjakanlo apalo yanglo seharusnyalo ialo kerjakan.lo Dualo hallo yanglo 

dievaluasilo dalamlo menilailo kinerjalo karyawanlo berdasarkanlo definisilo diataslo yaitulo perilakulo danlo 

kualitaslo kerjalo karyawan.lo Yanglo dimaksudlo denganlo penilaianlo perilakulo yaitulo kesetiaan,lo 

kejujuran,lo kepemimpinan,lo kerjasama,lo loyalitas,lo dedikasilo danlo partisipasilo karyawan.lo 

Sedangkanlo kualitaslo kerjalo adalahlo suatulo standarlo fisiklo yanglo diukurlo karenalo hasillo kerjalo yanglo 

dilakukanlo ataulo dilaksanakanlo karyawanlo ataslo tugas-tugasnyalo . 

  

1.7.2.lo Indikatorlo Kualitaslo Kerja 

Menurutlo (Hasibuan,lo 2018:95)lo indikatorlo kualitaslo kerjalo sebagailo beikut: 

1. Potensilo Diri,lo terkaitlo aspeklo kemampuan,lo kekuatan,lo baiklo belumlo terwujudlo danlo lo telahlo 

terwujudlo yanglo dimilikilo seseorang,lo tapilo belumlo sepenuhnyalo terlihatlo lo secaralo maksimal.lo  
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2. Hasillo Kerjalo Optimal,lo ialahlo hasillo yanglo diharuskanlo dimilikilo seoranglo karyawan,lo lo haruslo 

mampulo memberikanlo hasillo kerjalo terbaiklo dapatlo terlihatlo darilo produktivitaslo lo organisasi,lo 

kualitaslo danlo kuantitaslo kerja.lo  

3. Proseslo Kerja,lo yaknilo tahapanlo terpentinglo dimanalo karyawanlo menjalankanlo tugaslo lo danlo 

perannyalo melaluilo proseslo kerjalo ini. 

 

1.8.lo Teorilo Pengaruhlo Lingkunganlo Kerjalo Terhadaplo Kualitaslo Kerja 

Musrihalo (2011),lo bahwalo lingkunganlo kerjalo memilikilo dampaklo positiflo terhadaplo kinerjalo 

karyawan.lo Lingkunganlo kerjalo yanglo nyamanlo menyebabkanlo tingkatlo konsentrasilo karyawanlo 

dalamlo bekerjalo meningkat,lo danlo kondisilo tersebutlo menyebabkanlo tingkatlo produktivitaslo kerjalo 

karyawanlo meningkat. 

 

1.9.lo Teorilo Pengaruhlo Pelatihanlo Kerjalo Terhadaplo Kualitaslo kerja 

Kasmir,lo (2016)lo Pelatihanlo merupakanlo proseslo untuklo membentuklo danlo membekalilo 

karyawanlo denganlo menambahlo keahlian,lo kemampuan,lo pengetahuanlo danlo perilakunyalo artinyalo 

pelatihanlo akanlo membentuklo perilakulo karyawanlo sesuailo denganlo yanglo diharapkanlo 

perusahaan. 

 

1.10.lo Teorilo Pengaruhlo Komunikasilo Terhadaplo Kualitaslo Kerja 

(Prayogi,lo Lesmana,lo &lo Siregar,2019;lo Julitalo &lo Arianty,lo 2018;lo Satriowati,lo Paramita,lo &lo 

Hasiholan,lo 2016;lo Listyani,lo 2016),Pimpinanlo bertanggunglo jawablo untuklo mengevaluasilo 

kinerjalo danlo seakuratlo mungkinmengkomunikasikanlo penilaianlo kepadalo bawahannya,lo paralo 

pemimpinlo haruslo mengetahuilo kekuranganlo danlo masalahlo apalo sajalo yanglo dihadapilo karyawanlo 

danlo bagaimanalo menyampaikannya.Disampinglo itulo pemimpinlo perlulo berkomunikasilo secaralo 

intenslo denganlo bawahannya.lo Kinerjalo merupakanlo perilakulo nyatalo yanglo ditampilkanlo setiaplo 

oranglo sebagailo prestasilo kerjalo yanglo dihasilkanlo olehlo pegawailo sesuailo perannyalo dalamlo instansi.lo 

Kinerjalo merupakanlo suatulo hallo yanglo sangatlo pentinglo dalamlo upayalo instansilo untuklo mencapailo 

tujuannya. 
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1.11. Kerangka Konseptual 

  

 
Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

1.12 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesislo dalamlo penelitianlo inilo adalahlo : 

H1lo :lo Lingkunganlo Kerjalo berpengaruhlo terhadaplo Kualitaslo Kerjalo karyawanlo padalo Samsatlo 

Medanlo Utara. 

H2lo :lo Pelatihanlo Kerjalo berpengaruhlo terhadaplo Kualitaslo Kerjalo karyawanlo padalo Samsatlo Medanlo 

Utara. 

H3lo :lo Komunikasilo Kerjalo berpengaruhlo terhadaplo Kualitaslo Kerjalo karyawanlo padalo Samsatlo 

Medanlo Utara. 

H4lo :lo Lingkunganlo Kerja,lo Pelatihanlo Kerjalo danlo Komunikasilo Kerjalo berpengaruhlo terhadaplo 

Kualitaslo Kerjalo karyawanlo padalo Samsatlo Medanlo Utara. 

 

 

 
 

 

  


